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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan menulis siswa 
terutama menulis teks cerita ulang biografi yang dilatar belakangi oleh kurangnya 
aktivitas siswa dalam proses belajar mengajar, rendahnya hasil keterampilan 
menulis siswa terutama menulis teks cerita ulang biografi. Penelitian ini 
merupakan penelitian tindakan kelas yang terdiri dari dua siklus. Masing-masing 
siklus mencakup beberapa kegiatan, yaitu tahap perencanaan, pelaksanaan, 
pengamatan, dan refleksi. Sumber data dalam penelitian ini adalah siswa dan guru 
mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas XI Pemasaran 2 SMK Negeri 3 Pontianak 
tahun ajaran 2015/2016. Data dalam penelitian ini berupa kemampuan siswa 
menulis teks cerita ulang biografi menggunakan metodeJigsaw IIyang dilihat dari 
nilai tes dan proses pembelajaran. Berdasarkan hasil tindakan yang dilaksanakan 
pada penelitian tindakan kelas ini, menghasilkan simpulan bahwa pembelajaran 
menulis teks cerita ulang biografi menggunakan metodeJigsaw II dapat 
meningkatkan kemampuan menulis teks cerita ulang biografi siswa kelas XI 
Pemasaran 2 SMK Negeri 3 Pontianak tahun ajaran 2015/2016. Nilai rata-rata 
keterampilan menulis teks cerita ulang biografi sebelum menggunakan metode 
Jigsaw II adalah 67, setelah dilaksanakan tindakan pada siklus 1, nilai rata-rata 
keterampilan  menulis teks cerita ulang biografi siswa meningkat menjadi 74,8. 
Dan setelah dilaksanakan tindakan perbaikan pada siklus 2 nilai rata-rata menulis 
teks cerita ulang biografi siswa meningkat menjadi 81,6. 
Kata Kunci: Teks cerita ulang biografi, Jigsaw II 
Abstract: This researchwas motivated by the lack of students activities in the 
teaching learning process, pooroutcome of students’ writing skills, especially 
writing biographical recounted story texts.This is a class actionresearch consisting 
of two cycles. Each cycle includes several activities, i.e.planning, implementation, 
observation, and reflection. Sources of data in this study are students and teacher 
of Indonesian language of the eleventh grade students of marketing major 2 
SMKN 3 Pontianak in the Academic Year of 2015/2016. The data in this study 
were in the form of student's ability to write biographical recounted story texts 
using cooperative learning method ofjigsaw II which was assessed from the test 
score and the learning process.The conclusion of this research is that the 
instruction of writing biographical recounted story texts using cooperative 
learning method of jigsaw II can improve the ability to write biographical 
recounted story textsamongthe eleventh grade students of Marketing Major 2 
SMKN 3 Pontianak in the Academic Year of 2015/2016. The average score of the 
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ability to write biographical recounted story textsbefore using the learning method 
ofjigsaw II was 67, after treatment was given in the first cycle, the average score 
increased to 74.8. And after the application of treatment in the second cycle, the 
average score of students’ ability to write biographical recounted story texts 
increased to 81.6. 
Keywords:Biographical recounted story texts, Jigsaw II. 
 
enulis adalah sebuah aktivitas yang tidak berdiri sendiri. Kegiatan menulis 
berkaitan erat dengan hal-hal lain, seperti penguasaan bahasa, pembiasaan 
diri, dan penggunaan media yang tepat, serta pemilihan segmen pembacanya 
(Sutarno, 2008:1). Salah satu keterampilan menulis yang dipelajari di SMA adalah 
menulis teks cerita ulang biografi. Cerita ulang merupakan catatan dan rekaman 
sejarah seorang tokoh dari berbagai sumber. Pencatatan peristiwa termasuk bentuk 
teks cerita ulang, sedangkan catatan perjalanan kehidupan tokohnya disebut 
biografi atau dalam pembelajaran bahasa Indonesia sering disebut teks cerita 
ulang biografi (Maryanto, dkk. 2014:113). 
Berdasarkan hasil observasi peneliti di SMK Negeri 3 Pontianak selama 
masa Praktik Pengalaman Lapangan (PPL), keterampilan menulis teks cerita 
ulang biografi merupakan keterampilan menulis yang tidak menunjukkan hasil 
maksimal khususnya pada siswa kelas XI Pemasaran 2. Berdasarkan hasil diskusi 
peneliti dengan guru mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas XI Pemasaran 2 
SMK, Negeri 3 Pontianak, Uray Pumamawati, S.Pd. disimpulkan hal-hal berikut. 
Nilai yang diperoleh siswa pada tes menulis teks cerita ulang biografi tidak 
mencapai KKM, yaitu 78, siswa kelas XI Pemasaran 2 memiliki nilai 
keterampilan menulis teks cerita ulang biografi lebih rendah dibandingkan kelas 
lainnya, yaitu dengan rata-rata kelas 67, siswa kesulitan dalam menulis mulai dari 
mengumpulkan data informasi, memulai sebuah kisah, merangkai setiap peristiwa 
yang dialami tokoh, serta memberikan pandangan dan penilaian terhadap tokoh, 
siswa kurang memahami unsur kebahasaan teks cerita ulang biografi yang 
merupakan ciri teks cerita ulang biografi yang harus digunakan dalam penulisan 
teks cerita ulang biografi, beberapa siswa kurang percaya diri untuk menulis, 
bahkan kurang termotivasi untuk mengikuti pembelajaran menulis teks cerita 
ulang, siswa yang mempunyai kemampuan belajar tinggi belum dapat berbagi 
informasi kepada teman yang dinilai kurang mampu dalam belajar, sehingga hasil 
belajar tidak merata. 
Berdasarkan permasalahan-permasalahan tersebut, perlu adanya perbaikan 
dalam proses pembelajaran dengan tujuan untuk membantumengatasi kesulitan 
siswa menulis teks cerita ulang sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. Satu 
diantara bentuk perbaikan dalam proses pembelajaran adalah dengan 
menggunakan metode pembelajaran yang efektif dan tepat sasaran. 
Metode pembelajaran yang digunakan untuk memperbaiki proses 
pembelajaranadalah metode yang sesuai dengan pembelajaran aktif, inovatif, 
kreatif, efektif, dan menyenangkan (PAIKEM). Satu di antara metode 
pembelajaran yang sesuai dengan PAIKEM menurut peneliti berdasarkan hasil 




metode Jigsaw II. Menurut Slavin (2005:112) Jigsaw II adalah tipe pembelajaran 
yang dilakukan secara berkelompok, dimana dalam kelompok tersebut terdiri dari 
beberapa siswa yang bertanggung jawab untuk menguasai bagian dari materi ajar 
dan selanjutnya harus mengajarkan materi yang telah dikuasai tersebut kepada 
teman satu kelompoknya. Metode ini dianggap lebih relevan untuk meningkatkan 
pembelajaran menulis karena metode ini adalah metode kooperatif yang 
menekankan pada proses kerja sama di samping hasil yang hendak dicapai. 
Metode Jigsaw II dapat membantu siswa menumbuhkan ide-ide dan 
menumbuhkan rasa percaya diri dalam menulis, khususnya menulis teks cerita 
ulang biografi. 
Alasan digunakannya metode Jigsaw II, karena metode ini dianggap 
mampu meningkatkan kemampuan menulis teks cerita ulang biografi pada siswa 
kelas XI Pemasaran 2 SMK Negeri 3 Pontianak. Keunggulan dari metode Jigsaw 
II adalah metode ini menempatkan tim dalam kelompok antara siswa yang satu 
dengan yang lainnya yang memfokuskan pada materi narasi tertulis. 
Alasan yang menguatkan peneliti memilih metode Jigsaw II  dikarenakan 
permasalahan siswa yang memiliki kemampuan menulisrendah, merasa tidak 
percaya diri untuk bekerja sendiri, dan siswa yang memiliki kemampuan menulis 
tinggi belum mau berbagi informasi dengan siswa yang kemampuan menulisnya 
rendah. Oleh karena itu diperlukan kelompok ahli yang terdiri dari siswa 
berkemampuan menulis tinggi untuk dapat menjelaskan dan berbagi informasi 
kepada siswa yang berkemampuan menulis rendah sesuai dengan langkah-langkah 
yang terdapat dalam metode Jigsaw II. 
Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti dan guru sepakat untuk 
berkolaborasi dalam meningkatkan kemampuan menulis teks cerita ulang 
biografi.Berdasarkan paparan tersebut, judul penelitian ini adalah "Peningkatan 
Kemampuan Menulis Teks Cerita Ulang Biografi Menggunakan Metode 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw II pada Siswa Kelas XI Pemasaran 2 SMK 
Negeri 3 Pontianak Tahun Pelajaran2015/2016". 
Penelitian ini secara umum mendeskripsikan kemampuan siswa menulis 
teks cerita ulang biografi menggunakan metode pembelajaran kooperatif tipe 
Jigsaw II pada siswa kelas XI pemasaran 2 SMK Negeri 3 Pontianak.Penelitian 
ini dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran 2015/2016. Penelitian ini 
dilaksanakan dikelas XI Pemasaran 2 SMK Negeri 3 Pontianak, sesuai dengan 
Kurikulum 2013 pada Kompetensi Dasar 4.2 Memproduksi teks cerita pendek, 
pantun, cerita ulang, eksplanasi kompleks, dan ulasan/review film/drama baik 
melalui lisan maupun tulisan. 
 
METODE 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
dekriptif (Nawawi, 2005:63). Melalui metode deskriptif ini, peneliti akan 
menggambarkan peningkatan kemampuan menulis teks cerita ulang biografi 
menggunakan metode kooperatif tipe Jigsaw II pada siswa kelas XI Pemasaran 2 
SMK Negeri 3 Pontianak tahun pelajaran 2015/2016. Penelitian tindakan kelas ini 
dilaksanakan di kelas XI Pemasaran 2 SMK Negeri 3 Pontianak pada semester 
dua tahun pelajaran 2015/2016. Subjek penelitian dalam penelitian tindakan kelas 
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ini adalah siswa kelas XI Pemasaran 2 SMK Negeri 3 Pontianak yang terdiri dari 
29 siswa. Penelitian ini dilakukan sebanyak dua siklus. Data dalam penelitian ini 
didapatkan melalui proses pembelajaran, RPP, hasil observasi penilaian sikap, dan 
hasil tes menulis teks cerita ulang biografi menggunakan metode pembelajaran 
kooperatif tipe Jigsaw II pada siswa kelas XI Pemasaran 2 SMK Negeri Pontianak 
tahun pelajaran 2015/2016. Sumber data dalam penelitian ini adalah guru mata 
pelajaran bahasa Indonesia, yaitu Ibu Uray Purnamawati, S.Pd. dan siswa kelas XI 
Pemasaran 2 SMK Negeri 3 Pontianak tahun pelajaran 2015/2016. Data dalam 
penelitian tindakan kelas ini diperoleh dengan melakukan tes sebanyak tiga kali. 
Tes pertama berupa tes awal atau pre test, tes yang kedua dilaksanakan setelah 
pelaksanaan pembelajaran pada siklus I, tes yang ketiga dilaksanakan setelah 
pelaksanaan pembelajaran pada siklus II. 
Analisis data dilaksanakan dengan melakukan telaah terhadap fenomena-
fenomena secara keseluruhan maupun terhadap bagian-bagian yang membentuk 
fenomena-fenomena tersebut, serta hubungan keterikatan diantara unsur yang 
membentuk fenomena.Langkah-langkah yang dilakukan dalam analisis data pada 
penelitian ini yaitu, menganalisis hasil pengamatan proses kegiatan pembelajaran 
meningkatkan kemampuan menulis teks cerita ulang biografi menggunakan 
metode pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw II pada siswa kelas XI Pemasaran 2 
SMK Negeri 3 Pontianak tahun pelajaran 2015/2016, menganalisis pengamatan 
hasil kegiatan pembelajaran meningkatkan kemampuan menulis teks cerita ulang 
biografi menggunakan metode pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw II padasiswa 
kelas XI Pemasaran 2 SMK Negeri 3 Pontianak tahun pelajaran 2015/2016, 
membandingkan hasil pengamatan proses kegiatan pembelajaran meningkatkan 
kemampuan menulis teks cerita ulang biografi menggunakan metode 
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw II pada siswa kelas XI Pemasaran 2 SMK 
Negeri 3 Pontianak tahun pelajaran 2015/2016 antara siklus satu dengan 
pratindakan, membandingkan pengamatan hasil kegiatan pembelajaran 
meningkatkan kemampuan menulis teks cerita ulang biografi menggunakan 
metode pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw II pada siswa kelas XI Pemasaran 2 
SMK Negeri 3 Pontianak tahun pelajaran 2015/2016 antara siklus satu dengan 
pratindakan, mengadakan refleksi terhadap pengamatan proses kegiatan 
pembelajaran meningkatkan kemampuan menulis teks cerita ulang biografi 
menggunakan metode pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw II pada siswa kelas XI 
Pemasaran 2 SMK Negeri 3 Pontianak tahun pelajaran 2015/2016, mengadakan 
refleksi terhadap pengamatan hasil kegiatan pembelajaran meningkatkan 
kemampuan menulis teks cerita ulang biografi menggunakan metode 
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw II pada siswa kelas XI Pemasaran 2 SMK 
Negeri 3 Pontianak tahun pelajaran 2015/2016. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 
Hasil Penelitian 
Subjek penelitian dalam penelitian tindakan kelas ini adalah siswa kelas XI 
Pemasaran 2 SMK Negeri 3 Pontianak yang terdiri dari 29 siswa.Data dalam 
penelitian tindakan kelas ini diperoleh dengan melakukan tes menulis teks cerita 
ulang biografi sebanyak tiga kali. Tes pertama berupa tes awal atau pre test, tes 
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yang kedua dilaksanakan setelah pelaksanaan pembelajaran menggunakan Jigsaw 
II pada siklus I, tes yang ketiga dilaksanakan setelah pelaksanaan pembelajaran 
menggunakan Jigsaw II pada siklus II. Hasil pre-test dqan post-test siswa kelas XI 
Pemasaran 2 SMK Negeri 3 tahun pelajaran 2015/2016 secara ringkas dapat 
dilihat pada tabel 1 berikut: 
  Nilai Pre 
Test 
Nilai 
Siklus I Nilai 
Sikius II 
 Total 1966 2166,5 2368 
 Nilai rata-rata kelas 67 74,8 81,6 
 
Pada tabel diatas,Kemampuan menulis teks cerita ulang telah mengalami 
peningkatan, nilai siswa pada siklus I mengalami kenaikkan jika dibandingkan 
dengan pre-test, dan nilai siswa pada siklus II telah mencapai standar kompetensi 
dari KKM yang ditetapkan di sekolah yaitu 78%. Penelitian siklus II ini, siswa 
sudah mampu menulis teks cerita ulang biografi dengan baik dan benar serta 




Penelitian ini dilaksanakan di kelas XI Pemasaran 2 SMK Negeri 3 
Pontianak tahun pelajaran 2015/2016 pada semester genap (II). Siswa di kelas XI 
Pemasaran 2 SMK Negeri 3 Pontianak ini berjumlah 29 orang. Terdiri atas laki-
laki 14 orang dan perempuan 15 orang dengan guru bahasa Indonesia Ibu Uray 
Pumamawati, S.Pd. Pelaksanaan PTK ini dilakukan melalui 2 siklus, siklus 
pertama ini dilaksanakan pada hari Senin tanggal 21 Maret dan pertemuan kedua 
pada hari Kamis 24 Maret 2016 dengan alokasi waktu setiap pertemuan dua jam 
pelajaran 2 x 45 menit. Siklus II dilaksanakan pada hari Senin tanggal 11 April 
dan pertemuan kedua pada hari Kamis tanggal 14 April 2015 dengan alokasi 
waktu setiap pertemuan dua jam pelajaran 2 x 45 menit. Kompetensi yang diteliti 
adalah menulis teks cerita ulang biografi. Penelitian ini akan dideskripsikan secara 
keseluruhan sesuai dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian, yaitu 
penerapan, peningkatan, dan perbedaan menulis teks cerita ulang biografi sebelum 
dan sesudah menggunakan metode Jigsaw II. 
Pelaksanaan pembelajaran dilakukan dengan tiga tahap, yaitu kegiatan 
pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup.Setiap kegiatan terdiri dari 
proses-proses dan urutan yang tertera dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP).Langkah-langkah model pembelajaran Jigsaw II terhadap pembelajaran 
menulis teks cerita ulang biografi yang dilakukan yaitu, guru menulis topik 
pembelajaran mengenai biografi tokoh dunia, guru menulis tujuan pembelajaran 
yang sesuai dengan indikator pencapaian memproduksi teks cerita ulang biografi, 
peserta didik dikelompokkan, masing-masing kelompok terdiri dari 4 orang yang 
didalamnya terdapat siswa dengan kemampuan belajar tinggi yang nantinya akan 
menjadi anggota dari kelompok ahli, tiap peserta didik dalam tim mendapatkan 
materi yang lama tentang biografi tokoh sastrawan Indonesia, struktur teks cerita 
ulang biografi, dan kaidah kebahasaan teks cerita ulang biografi, peserta didik 
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dengan kemampuan belajar tinggi bertemu dalam kelompok baru (kelompok ahli) 
untuk mendiskusikanmateri menulis teks cerita ulang biografi berdasarkan 
struktur dan kaidah kebahasaan teks cerita ulang biografi, setelah selesai diskusi 
kelompok ahli, tiap anggota kelompok ahli kembali ke kelompok asal dan 
menjelaskan apa yang telah didiskusikan dalam kelompok ahli kepada anggota 
kelompok asal. Tiap anggota lainnya mendengarkan dan memberi tanggapan, 
guru meminta setiap kelompok mempresentasikan hasil pemahaman mengenai 
cara menulis teks cerita ulang biografi berdasarkan struktur dan kaidah 
kebahasaannya, guru memberikan penguatan pada hasil diskusi, guru 
membimbing peserta didik mengambil kesimpulan. Semua kegiatan dilakukan 
sesuai dengan pendekatan saintifik, yaitu mengamati, menanya, mengeksplorasi, 
mengasosiasi, dan mengomunikasikan. 
Proses pembelajaran yang dilaksanakan dalam penelitian ini menerapkan 
proses pembelajaran kurikulum 2013, sehingga dalam pembelajaran dilakukan 
penilaian sikap siswa dan keterampilan siswa. Hasil penilaian sikap dan 
keterampilan siswa secara singkat dapat dilihat pada tabel berikut: 
No Nama Siswa Penilaian Observasi 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 Aditya Nanda    - - - -  - - 
2 Agustina Bonita    - - - -  - - 
3 Alvian    - - - -  - - 
4 Amalia Devi    - - - -  - - 
5 Angeli Anastasya - - - - - - -  - - 
6 Asni Palisa -  - - - - -  - - 
7 Azmi    - - - -  - - 
8 Biliardo - - - - - - - - - - 
9 Diki Kristian    - - - -  - - 
10 Fadilah Kudriah    - - - -  - - 
11 Felisia - -  - - - -  - - 
12 Feny Chandria    - - - -  - - 
13 Fitrianty - - - - - - -  - - 
14 Handoko    - - - -  - - 
15 Irfan   - - - - -  - - 
16 Januar - - - - - - -  - - 
17 Khairunisa. P.    - - - -  - - 
18 Marchela    - - - -  - - 
19 Martinus - - - - - - -  - - 
20 Mira Ruslani    - - - -  - - 
21 M.Rizky - - - - - - -  - - 
22 M.Rocky - - - - - - -  - - 
23 Prasetio Pangestu - - - - - - - - - - 
24 Sari    - - - -  - - 
25 Sabuan - - - - - - -  - - 
26 Selly Maulidia    - - - -  - - 
27 Septia Wijayanti -   - - - -  - - 
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28 Sindi Monikasari    - - - -  - - 
29 Subandi - - - - - - -  - - 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa aspek pertama, siswa 
berani menjawab pertanyaan guru pada pertemuan pertama sebanyak 13 siswa 
atau 44,8%. Sedangkan pertemuan kedua siswa lebih banyak memperhatikan 
penjelasan guru yaitu sebanyak 16 siswa atau 55,2% dikarenakan guru lebih 
memberikan perhatikan kepada siswa. 
Pada aspek kedua, Siswa berani dan mau menanggapi jawaban teman serta 
memberikan pendapatpada pertemuan pertama sebanyak 17 siswa atau 58,6%, 
sedangkan pada pertemuan kedua tidak ada, dikarenakan tidak ada siswa yang 
bertanya mengenai pembelajaran menulis teks cerita ulang biografi, hal ini 
dikarenakan pada pertemuan pertama guru telah menjelaskan mengenai 
pembelajaran tersebut. 
Pada aspek ketiga, siswa berani bertanya dalam proses belajar mengajar 
sebanyak 14 siswa atau 48,2% pada pertemuan pertama, sedangkan pada 
pertemuan kedua 17 siswa atau 58,6%. 
Pada aspek keempat, siswa bertanggung jawab terhadap kelompoknya 
sebanyak 21 siswa atau 72,4% pada pertemuan pertama, sedangkan pada 
pertemuan kedua tidak ada, karena pada pertemuan kedua siswa mengerjakan 
tugas menulis teks cerita ulang biografi secara individu. 
Pada aspek kelima, siswa mau bekerja dalam kelompok sebanyak 24 siswa 
atau 82,7% pada pertemuan pertama, sedangkan pada pertemuan kedua tidak ada, 
karena pada pertemuan kedua siswa mengerjakan tugas menulis teks cerita ulang 
biografi secara individu. 
Pada aspek keenam, siswa berani atau mau menyatakan ide-ide dalam 
kelompoknya pada pertemuan pertama sebanyak 19 orang atau 65,5%, terlihat 
dari antusias siswa dalam bertukar pikiran dalam menemukan riwayat hidup dan 
biodata Soekarno serta komponen-komponen teks cerita ulang biografi. Namun 
begitu, masih ada siswa yang tidak ikut bertukar pikiran atau hanya diam 
memperhatikan saja. Sedangkan pada pertemuan kedua tidak ada, karena pada 
pertemuan kedua siswa mengerjakan tugas menulis teks cerita ulang biografi 
secara individu. 
Pada aspek ketujuh, siswa berusaha mengerjakan tugas atau tidak 
diarahkan (inisiatif sendiri untuk belajar), pada pertemuan pertama sebanyak 17 
orang atau 58,6%, yang rata-rata merupakan anggota kelompok ahli. Pada aspek 
ini, masih ada siswa yang harus diarahkan guru terlebih dulu untuk mulai 
mengerjakan tugas. Sedangkan pada pertemuan kedua tidak ada, karena pada 
pertemuan kedua siswa mengerjakan tugas menulis teks cerita ulang biografi 
secara individu. 
Pada aspek kedelapan, siswa tidak berbicara diluar konteks pelajaran 
sebanyak 21 siswa atau 72,41% pada pertemuan pertama. Siswa berkonsentrasi 
penuh dan fokus menemukan riwayat hidup dan biodata Soekarno serta 
komponen-komponen teks cerita ulang biografi. Sedangkan pada pertemuan 
kedua sebanyak 26 siswa atau 89,6%. Siswa fokus mengerjakan tugas menulis 
teks cerita ulang biografi dan hanya bicara serta bertanya mengenai topik seputar 
teks cerita ulang biografi. 
8 
 
Pada aspek kesembilan,  siswa pasif hanya diam sebanyak 2 siswa atau 
6,8% pada pertemuan pertama. Sedangkan pada pertemuan kedua sebanyak 2 
siswa atau 6,8%. Siswa-siswa yang pasif jarang membagi ide dan tidak bertanya 
kepada guru maupun teman sekelompok, sehingga peneliti tidak dapat 
memastikan apakah siswa-siswa tersebut paham atau tidak terhadap materi 
pelajaran sebelum melihat hasil tes praktik menulis teks cerita ulang biografi. 
Pada aspek kesepuluh, siswa berbicara di luar konteks pelajaran pada 
pertemuan pertama sebanyak 4 siswa atau 13,7%. ada siswa yang berbicara hal 
lain sehingga mengganggu konsentrasi teman satu kelompok. Sedangkan pada 
pertemuan kedua sebanyak tidak ada siswa yang berbicara hal diluar konteks 
pelajaran selama praktik menulis teks cerita ulang biografi. 
Hasil penilaian sikap siswa jika dihubungkan dengan hasil belajar dari 
nilai yang diperoleh menunjukkan bahwa siswa dengan nilai tinggi selalu 
menunjukkan sikap sangat baik disetiap pertemuan. Sedangkan siswa yang 
memiliki sikap kurang baik menunjukkan nilai yang kurang baik pula. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dari siklus I dan II, dapat disimpulkan 
bahwapenerapan metode Jigsaw II untuk meningkatkan kemampuan menulis teks 
cerita ulang biografi dapat meningkatkan  kemampuan menulis teks cerita ulang 
biografi siswa kelas XI Pemasaran 2 SMK Negeri 3 Pontianak tahun ajaran 2015- 
2016.Peningkatan kemampuan menulis teks cerita ulang biografi pada siswa kelas 
XI Pemasaran 2 SMK Negeri 3 Pontianak dapat dilihat pada hasil analisis data 
hasil belajar dalam setiap siklus yang mengalami peningkatan. Siklus 1 nilai rata-
rata sebesar 74,8, sedangkan Siklus II nilai rata-rata 81,6. Angka ketuntasan 
belajar tersebut telah memenuhi batas minimal ketuntasan belajar di SMK Negeri 
3 Pontianak. Pemerolehan data dari hasil penelitian ini sangat berguna untuk 
meningkatkan kompetensi guru dalam mengembangkan keterampilan menulis 
teks cerita ulang biografi di kota Pontianak. Penerapan pembelajaran 
menggunakan metode Jigsaw II juga dapat meningkatkan kualitas proses menulis 
teks cerita ulang biografi siswa di Kelas XI Pemasaran 2 SMK Negeri 3 




Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan diatas, maka disarankan 
kepada peneliti lain, dapat melakukan penelitian serupa dengan menggunakan 
metode kooperatif tipe jigsaw II, sebaiknya selain mengukur hasil belajar siswa, 
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